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3. Upaya pencegahan kekerasan dalam rumah tangga dapat dilakukan melalui dua cara
pencegahan intern (seperti : komitmen antara suami dan istri sebelum pernikahan,
keterbukaan antara suami dan istri selama dalam perkawinan, komunikasi dalam
kehidupan rumah tangga). Sedangkan pencegahan ekstern (Mengubah budaya
patriakhal yang memposisikan pria lebih tinggi dari wanita, merubah pengenalan
nilai-nilai maskulin dalam proses pendidikan anak di sekolah, mengubah pemahaman
masyarakat tentang tafSiran agama yang membenarkan hak suami untuk memukul
istri dalam rangka mendidik, mensosialisasikan dan memberikan pemahaman kepada
masyarakat tentang kekerasan dalam rumah tangga, serta memperbaharui atau
merubah sama sekali semua peraturan yang bersifat diskriminatif, serta melalui
aparat penegak hukum yang mempunyai pemahaman terhadap kekerasan dalam
rumah tangga, mengadakan perlindungan terhadap para wanita korban, khususnya
para istri korban kekerasan dalam rumah tangga, dengan memberikan tanggapan
yang lebih serius terhadap pengaduan tentang kekerasan dalam rumah tangganya.

4, Kebijakan hukum pidana dalam perlindungan wanita tethadap kekerasan datam rumah
tangga dilakukan melalui KUHP, dengan pasal-pasal tentang perkosaan,
pembunuhan, zina oleh pria atau wanita menikah, penganiyaan, pemalsuan asal usul
perkawinan, memperdagangkan wanita, penghinaan ringan, pengaduan bersifat
fitnah, pencemaran nama baik, perampasan kemérdekaan, perampasan kemerdekaan
karena kelalaian, serta pemaksaan melakukan perbuatan tidak menyenangkan (delik

aduan).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini terdapat kecenderungan meningkatnya kasus-kasus kekerasan
terhadap wanita yang dilakukan oleh laki-laki maupun oleh sesama wanita, meskipun
tidak menutup kemungkinan terjadinya kekerasan terhadap laki-laki yang dilakdkan
oleh wanita. Oleh karena begitu seringnya terjadi kekerasan terhadap wanita yang
yang dilakukan oleh laki-laki, daripada kekerasan terhadap laki-laki yang dilakukan
oleh wanita, maka yang lebih banyak diekspose di berbagai media adalah kekerasan

terhadap wanita.

Kekerasan yang dialami oleh wanita dapat terjadi di mana saja dan kapan saja,
yang obyeknya adalah wanita dari segala umur baik anak-anak maupun wanita
dewasa, begitu juga bentuk-bentuk kekerasannya bermacam-macam seperti pelecehan
seksual, perkosaan, penganiayaan, penghinaan dan lain-lain. Sedangkan tempat
terjadinya pun dapat terjadi di mana saja, baik di jalan, sekolah, kampus, kantor,

pabrik, bahkan di rumah tangga yang tnerupakan tempat untuk berlindung dan

menumpahkan kebahagiaan bersama kelvarganya.

Data kasus kekerasan terhadap wanita yang terjadi di Jewa Tengah, meliputi
kekerasan dalam rmﬁah tangga {(KDRT), kekerasan dalam pacaran (KDP), pelecehan
seksual (PS), perkosaan (Perk.), prostitusi (Prost.) dan buruh migran (BM), dengan
wilayah sebaran sebagai berikut : Brebes (Prost. : 1), Tegal (Prost : 12, BM : 2),

Pemalang (PS : 3, Perk. : 1), Pekalongan (KDRT : 1, Prost. : i, Perk. : 4,), Batang
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.(Perk : 2), Kendal (KDRT : 2, Perk. : 13, Prost. : 21, BM : 1), Kab. Semarang ( KDRT
' 3, KDP: 2, Perk. : 8, Prost: 1), Kota Semarang (KDRT : 11, KDP: 1, PS : I, Perk.
t 6, Prost. : 151, BM : 1), Demak (Perk : 1), Kudus (Perk. : 1, BM : 2), Jepara (KDRT
: 1), Pati (KDP : 2, PS : 1), Purwodadi (KDRT : 1), Grobogan (KDRT : 2, KDP ; 1,
Perk. : 2, Prost. ; 1), Blora (KDRT : 2, BM : 1), Temanggung ( Perk. : 1, Prost. : 6),
Salatiga ( KDRT : 5, Prost. 4), Solo (KDRT : 5, KDP : 4, PS : 2, PERK, : 11, Prost. :
48), Boyoléli ( KDRT : 3, KDP : i, Perk. : 3), Sragen ( KDRT : 4, KDP: 1,PS: 1,
Perk. : 3), Purwokerto ( KDRT : 1, Perk, : 3), Cilacap (KDRT : 2, Perk . : 4, BM : 3),
Purbalingga (KDRT : 5, KDP : 2, Perk. : 1), Banjarnegara (KDP : 1, Perk. : 1),
Wonosobo ( KDRT : 3, KDP : |, Perk. : 1, Prost. : 7 ), Magelang (KDRT : 1, PS: 1,
Perk. : 9, Prost. : 20, BM ¢ 1), Klaten (KDRT : 3, Perk. 8), Sukoharjo (KDRT : 8,
KDP : 1, Perk. : 6), KR. Anyar ( KDRT : 4, KDP : 2, PS: 7, Perk : 2, Prost. : 1),

Kebumen (KDRT : I, Prost. : 32) Wonogiri (KDRT : 1, Perk. : 8)'

-

Wilayah sébaran kasus kekerasan terhadap perempuan berdasarkan hasil
penelitian Lemlit Undip di atas, adalah kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan
yang berhasil terekspose (Top of Ice berg) pada tahun 2001, sehingga tidak menutup
kemungkinan masih banyaknya kasus-kasus kekerasan yang tersembunyi serta
berkembang sampai tahun 2002. Namun demikian dilibat dari sebaran kasusnya dapat
diketahui bahwa kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terjadi hampir di sebagian

besar wilayah, baik wilayah perkotaan maupun wilayah pinggiran.

Kekerasan terhadap wanita dalam rumah tangga atau yang lebih dikenal
dengan domestic violation atau wife abuse, seringkali terjadi baik di kalangan wanita

kelas menengah ke bawah maupun wanita kelas atas, akan tetapi korban yang dalam

| Satoto, Wilayah Sebaran Kekerasan Terhadap Perempuan di Jawa Tengah Januari 2001 -- Juni 2001},
Lemlit Undip.



hal ini istri seringkali pula tidak menyadari lerjadiny_a kekerasan tersebut. Kekeraéan
dalam rumah tangga dapal berupa kekerasan fisik (berupa penganiayaan,
pembunuhan, pemerkosaan dan kekerasan lain yang mengakibatkan penderitaan fisik
pada korban), kekerasan psikis (seperti penghinaan, pelecehan, suami berselingkuh
dan kekerasan lain yﬁng berakibat penderitaan psikis korban), maupun kekerasan
dalam arti ekonomi (seperti tidak dipenuhinya nafkah lahir); Kekerasan psikis
sebenarnya berakibat sama beratnya dengan kekerasan fisik. Bedanya pada kekerasan
fisik akibat yang diderita dapat dilihat oleh orang lain, seperti akibat pukulan dan lain-
lain, akan tetapi pada kekerasan psikis akibat yang diderita korban, hanya dapat
dirasakan oleh korban itu sendiri yang berupa siksaan atau tekanan batin yang lebih

memprihatinkan.

Sebenarnya telah banyak upaya yang dilakukan untuk melindungi wanita dari
kekerasan pada umumnya dan kekerasan dalam rumah tangga pada khususnya.
Perlindungan tersebut dilakukan baik dalam skala nasional maupun skala
internasional. Dalam skala nasional perlindungan wanita terhadap kekerasan telah
diantisipasi dalam KUHP dan peraturan perundang-undangan lainnya yang mengatur
tentang HAM, serta telah dibuatnya RUU tentang Anti. Kekerasan Dalam Rumah
Tangga, sedangkan dalam skala internasional telah dikeluarkan berbagai deklarasi dan
konvensi, seperti Deklarasi Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan, Konvensi
Mengenai Penghapusan Segala bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita yang telah
disahkan dalam UU No. 7 Tahun 1984, serta konvensi-konvensi lain yang

menyangkut hak asasi manusia.



Upaya konkret lain yang dilakukan untuk melindungi wanita terhadap
kekerasan pada umumnya dan kekerasan dalam rumah tangga pada khususnya adalah
dengan didirikannya bermacam-macam badan advokasi dan bantuan hukum di
berbagai daerah. Meskipun demikian kekerasan terhadap wanita khususnya dalam
rumah tangga tidak mengalami penurunan, bahkan terdapat kecenderungan
peningkatan. Hal ini dleh karena kekerasan dalam rumah tangga bersifat sangat
kompleks, yang antara lain tidak lepas dari konsep perkawinan dan kehidupan dalam
berumah tangga itu sendiri, yang pada dasarnya membatasi hak-hak dan kedudukan
tertentu wanita, Dalam konsep berumah tangga, wanita tidak lagi bebas dalam
bergerak dan melangkah serta menentukan kehendaknya, oleh karena wanita dibebani
tanggung jawab melayani svami dan memelihara serta mendidik anak-anaknya,
sedangkan suami hanya bertanggung jawab mencari nafkah. Bahkan jika v»_?anita
berkeluarga bekerja pun masih dihantui tentang kodratnya sebagai wanita, yang tidak
lain adalah ibu rumah tangga, sehingga muncul wanita dengan peran ganda sebagai
pekerja di tempat kerjanya dan sebagai ibu rumah tangga yang berkewajiban melayani
suami dan anak—anaknya'di rumah. Konsep perkawinan dan berumah tangga seperti
ini masih melembaga di negara kita, khususnya di kalangan masyarakat kelas

menengah ke bawah.

Konsep perkawinan dan berumah tangga inilah yang justru seringkali
mempengaruhi persepsi wanita terhadap kekerasan yang tetjadi dalam rumah tangga.
Regitu banyak wanita yang diperlakukan dengan kekerasan baik fisik maupun psikis,
akan tetapi kekerasan itu diterimanya sebagai nasib atau takdir ataw risiko dalam
kehidupan perkawinan dan berumah tangga. Bertolak dari hal-hal demikian maka
diperlukan penelitian tentang persepsi wanita terhadap kekerasan dalam rumah tangga

atau wife abuse atau domestic violation, yang untuk kemudian dapat digunakan



sebagai acuan untuk mempermudah penanganan kekerasan dalam rumah tangga yang
bersifat kompleks dan pemberian advokasi terhadap korban, serta sedapat mungkin
mempengaruhi persepsi korban tentang kekerasan dalam rumah tangga sebagai

bantuan untuk keluar dari kekerasan yang dialaminya.

B. Perumusan Permasalahan

1. Bagaifnanakah persepsi wanita terhadap kekerasan dalam rumah tangga ?
. 2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi persepsi wanita terhadap kekerasan
dalam rumah tangga ?
3. Upaya-upaya pencegahan apakah yang harus dilakﬁkan terhadap kekerasan
dalam rumah tangga ?
4, Kebijakan-kebijakan apakah yang diamb-il oleh pemerintah untuk melindungi

wanita terhadap kekerasan dalam rumah tangga ?





